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MUHLIS DAMOPOLII. T3117079. THE ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF SPADA UNISAN ONLINE LEARNING USING THE SYSTEM USABILITY SCALE (SUS) METHOD

[image: ]Online learning is distance learning that is conducted indirectly or through face- to-face communication by video conferencing, uploading, and downloading materials and assignments via the internet. It is not new. It has been widely applied in high schools and universities but is ineffective due to the lack of facilities. It occurs in universities between students and lecturers. To make students and lecturers understand online learning, Universitas Ichsan Gorontalo, especially the Informatics Engineering Study Program, has carried out an online learning system using an application, commonly called SPADA UNISAN. It is provided to meet the needs of the teaching and learning process between students and lecturers to be more flexible, efficient, measurable, and enjoyable. The results of the analysis of online learning using the method of System Usability Scale) indicate that the results of the assessment given to 114 respondents obtain a score of 45%. with the Acceptability Ranges version obtains “Not Acceptable”. The grade scale results in terms of the level of user acceptance are included in the Poor Category, and the score obtained is above the average score. It means that this system cannot be accepted by its users and has been below the standard usability average value set.

Keywords: system analysis, online learning, SUS method






					ABSTRAK

MUHLIS DAMOPOLII. T3117079. ANALISIS EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING SPADA UNISAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE SYSTEM USABILITY SCALE (SUS)

[image: ]Pembelajaran daring adalah pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara tidak langsung atau tatap muka, komunikasi melalui video conference, unggah dan upload materi dan tugas melalui internet. pembelajaran daring bukanlah hal baru. Sudah banyak diterapkan di sekolah-sekolah menengah maupun diperguruan tinggi tetapi tidak efektif karena minimnya fasilitas. Hal ini terjadi di perguruan tinggi antara mahasiswa dan dosen. Agar mahasiswa dan dosen benar-benar memahami pembelajaran daring, Universitas Ichsan Gorontalo khususnya Program Studi Teknik Informatika telah melakukan sistem pembelajaran daring dengan menggunakan alat bantu atau yang biasa disebut dengan nama aplikasinya yaitu SPADA UNISAN, layanan ini di sediakan untuk memenuhi kebutuhan proses belajar-mengajar antara mahasiswa dan dosen menjadi lebih fleksibel, efisien, terukur dan menyenagkan. Hasil dari analisis terhadap pembejaran daring menggunakan metode (sistem usability scale) bahwa hasil penilaian yang diberikan kepada 114 orang responden memperoleh skor sebesar 45%. Dengan versi Acceptability Ranges didapat Not Acceptable, hasil grade scale dari sisi tingkat penerimaan pengguna termasuk kedalam kelas Poor, dan skor yang didapat merupakan skor yang berada diatas skor rata-rata ( above avarage).Hasil ini menunjukkan bahwa sistem ini tidak dapat diterima oleh penggunanya dan telah berada dibawah standar nilai rata-rata usability yang telah ditetapkan.

Kata kunci : Analisis sistem, Pembelajaran; Daring, Metode SUS
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[bookmark: _Toc135402865]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc113745503][bookmark: _Toc135402866]Latar Belakng
Pembelajaran daring adalah pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara tidak langsung atau tatap muka, komunikasi melalui video conference, unggah dan upload materi dan tugas melalui internet. Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi dalam pendidikan dengan melibatkan teknologi informasi ke dalam proses pembelajaran[1]
Di kota gorontalo, pembelajaran daring bukanlah hal baru. Sudah banyak diterapkan di sekolah-sekolah menengah maupun diperguruan tinggi tetapi tidak efektif karena minimya fasilitas. Hal ini terjadi di perguruan tinggi antara mahasiswa dan dosen. Agar mahasiswa dan dosen benar-benar memahami pembelajaran daring, banyak hal yang perlu diperhatikan secara mendalam terhadap pembelajaran daring [3].
Di Universitas Ichsan Gorontalo khususnya Program Studi Teknik Informatika telah melakukan sistem pembelajaran daring dengan menggunakan alat bantu atau yang biasa disebut dengan nama aplikasinya yaitu SPADA UNISAN, layanan ini di sediakan untuk memenuhi kebutuhan proses belajar-mengajar antara mahasiswa dan dosen menjadi lebih fleksibel, efisien, terukur, menyenagkan, kapan saja dan di mana saja dengan metode PEDATI : Pelajar, Dalami, terapkan dan evaluasi (Chaeruman, 2017).  Dan populasi dari pengguna SPADA UNISAN yang ada Universitas Ichsan  yaitu mencapai 3.873 pengguna, yang terdiri dari fakultas dan jurusan yaitu fakultas ilmu komputer (informatika, sistim informasi, desain komunikasi visual), fakultas hukum (ilmu hukum), fakultas ekonomi (manajemen, akutansi) fakultas pertanian (agroteknologi, agribisnis, teknologi hasil pertanian) fakultas teknik (elektro dan arsitektur), fakultas ilmu sosial dan politik (ilmu pemerintahan dan ilmu komunikasi).
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Mengenai pola pembelajaran di lingkungan pendidikan tinggi pada Program Studi Teknik Informatika Universitas Ichsan Gorontalo pada Tahun Ajaran 2020/2021, metode pembelajaran pada semua zona wajib dilaksanakan secara daring untuk mata kuliah teori dan kuliah praktik. Pembelajaran secara daring dalam pembelajaran tentu akan memberikan dampak positif dan negatif yang akan memberi keuntungan dan kerugian kepada masing-masing pihak mencakup Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja sangat terbantu karena cukup belajar melalui internet (tidak perlu datang ke kampus). Sedangkan dari segi negatif Dikarenakan pembelajaran daring hanya efektif untuk tugas, memahami materi dalam pembelajaran daring dinilai sangat sulit bagi mahasiswa, dan tidak semua mahasiswa memiliki fasilitas lebih untuk melakukan kegiatan pembelajaran daring. Maka dari pada itu penelitian ini dibutuhkan sebuah evaluasi berupa Kuesioner yang akan dibagikan kepada pihak mahasiswa mengenai pembelajaran Daring kemuadian akan di analisis menggunakan metode System Usability Scale (SUS)
Secara umum usability dapat diartikan sebagai proses optimalisasi interaksi antara pengguna dan sistem. Hal ini dapat dilakukan secara interaktif. Kegunaan adalah aspek penting dari kesuksesan sebuah situs web. Kemudahan penggunaan memengaruhi pengalaman pengunjung yang paling mendasar, mengacu pada bagaimana seseorang menggunakan website tersebut secara mudah, khususnya bagi seseorang yang pertama kali mengunjungi atau menggunakan website. Adapun kelebihan dan kekurangan menggunakn metode System Usability Scale mudah digunakan dan diterima dengan baik oleh responden, System Usability Scale (SUS) dapat diterapkan pada sampel penelitian kecil yang menghasilkan hasil yang akurat dan berguna dalam menentukan apakah suatu sistem dapat digunakan dengan tepat.. Dan untuk kekurangannya kita tidak tau masalah apa yang ada di aplikasi jika skornya rendah[4].
Pada penelitian ini juga berdasarkan dari peneltitian terkait mengenai metode System Usability Scale (SUS). Penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat usability website Lokamedia menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS) 10 item sebagai tolak ukur tampilan dan performa website. Survei ini melibatkan total 150 responden yang dipilih secara acak [5].
Berdasarkan uraian diatas, maka dianggap perlu untuk melakukan penelitian mengenai proses yang berjalan diatas, dengan judul “Analisis efektifitas Pembelajaran Daring SPADA UNISAN dengan menggunakan Metode System Usability Scale (SUS)”
[bookmark: _Toc113745504][bookmark: _Toc135402867]1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan maka yang menjadi permasalahan pada penelitian ini :
1. mahasiswa masih sulit untuk menggunakan fitur-fitur yang ada di SPADA UNISAN
2. Belum adanya teknik yang digunakan dalam Usability Testing pada pembelajaran daring SPADA UNISAN
[bookmark: _Toc113745505][bookmark: _Toc135402868]1.3 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah pokok yang berkaitan yaitu :
1. Bagaimana melakukan evaluasi pembelajaran daring SPADA UNISAN menggunakan Metode System Usability Scale (SUS)
2. Bagaimana hasil penerapan Metode System Usability Scale (SUS) dalam melakukan pembelajaran daring SPADA UNISAN
[bookmark: _Toc113745506][bookmark: _Toc135402869]1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah :
1. Untuk Mengetahui cara cara melakukan pembelajaran daring SPADA UNISAN menggunakan Metode System Usability Scale (SUS)
2. [bookmark: _Toc113745507]Untuk Mengetahui hasil penerapan Metode System Usability Scale (SUS) dalam melakukan pembelajaran daring SPADA UNISAN
[bookmark: _Toc135402870]1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu :

1. Pengembangan ilmu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dibidang Elearning. 
2. Praktisi.
Sebagai salah satu bahan kajian dibidang Elearning.
3. Peneliti.
Sebagai masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya tentang Elearning dan penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
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[bookmark: _Toc509576951][bookmark: _Toc525801838][bookmark: _Toc529003768][bookmark: _Toc529779411][bookmark: _Toc529780192][bookmark: _Toc471760985][bookmark: _Toc113745508]


[bookmark: _Toc135402871]BAB II 
LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc471760986][bookmark: _Toc509576952][bookmark: _Toc525801839][bookmark: _Toc529003769][bookmark: _Toc529779412][bookmark: _Toc529780193][bookmark: _Toc82787519][bookmark: _Toc113745509][bookmark: _Toc135402872]Tinjauan Studi
Ada beberapa penelitian yang menggunakan System Usability Scale sebagai metode untuk yang digunakan untuk merancang sistem komputerisasi diantaranya :
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Tahun
	Judul
	Hasil

	1. 






	Hilda Rachmi[5]
	2018
	Pengujian Usability Lokamedia Website Menggunakan System Usability Scale
	Hasil pengujian menunjukkan penilaian System Usability Scale (SUS) berada pada skor 74,5 yang
berarti situs web Lokamedia memiliki kegunaan Baik.

	2
	Nuruk Huda[6] 
	2019
	Implementasi Metode Usability Testing Dengan System Usability Scale Dalam Penilaian Website RS.Siloam Palembang
	Pengukuran dengan metode usability testing dilakukan untuk menilai apakah interaksi antara pengguna dengan aplikasi dapat berjalan dengan baik 

	3
	Beny[7]
	2019
	Evaluasi Usability Situs Web Kemenkumham Kantor Wilayah Jambi Dengan Metode Usability Test Dan System Usability Scale
	
 hasil perhitungan dari kuesioner SUS dan Task Scenario yang telah dijalani dan disebarkan kepada 30 responden dijadikan dasar dalam merumuskan saran dan rekomendasi yang tepat. 




2.2 [bookmark: _Toc113745510]
5

2.2 [bookmark: _Toc135402873]Pengertian Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “analisis adalah penjabaran suatu pokok bahasan dari berbagai bagiannya dan studi tentang bagian-bagian itu sendiri serta hubungan-hubungan di antara mereka agar dapat memahami ddengan baik arti keseluruhannya”. Nana Menurut Sudjana ( 2016:27), ``analisis adalah usaha untuk mengelompokkan kelengkapan menjadi unsur-unsur dan bagian-bagian sehingga jelas hierarki dan susunannya''. Menurut Abdul Majid (2013:54), ``analisis adalah penjelasan suatu entitas menjadi entitas yang terpisah, pembagian entitas menjadi ), pilih (di antara beberapa perbedaan dalam unit) dan tentang perbedaannya".[6]
[bookmark: _Toc135402874]2.3 Pembelajaran Daring
Pembelajaran online adalah pembelajaran yang berlangsung dalam suatu jaringan dimana guru dan peserta didik tidak bertemu secara tatap muka (Pohan, 2020: 2). Pembelajaran online dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah dengan siswa dan guru di lokasi yang terpisah, membutuhkan sistem komunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan untuk melakukannya (Meidawati, dkk, 2019).[7]
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mendukung penyebaran pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima yang lain dan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung (Arsyad, 2005). Di sisi lain, pembelajaran online didefinisikan oleh Dabbagh & Ritland (2005) sebagai perangkat pembelajaran terbuka dan terbuka yang menggunakan perangkat pendidikan (alat bantu belajar) yang terhubung melalui internet dan teknologi jaringan untuk memfasilitasi pembentukan pengetahuan dan proses pembelajaran. adalah sistem pembelajaran terdistribusi. Penggunaan media pembelajaran online memiliki kelebihan memungkinkan pembelajaran mandiri, interaktivitas tinggi.
2.4 [bookmark: _Toc113745512][bookmark: _Toc135402875]E-learning
E-learning adalah kegiatan pembelajaran konvensional yang dituangkan kedalam format digital dengan memanfaatkan teknologi komputer dan internet sebagai media & sumber ajar. E learning sendiri memiliki dua macam model yaitu synchronous dan asynchronou. Dimana pada synchronous, siswa dan pengajar bertemu dalam satu waktu dan melakukan proses pembelajaran secara langsung meski dalam proses online. Namun pada asynchronous, siswa hanya perlu mengakses materi ajar yang sudah tersedia pada paltform yang sudah disediakan dan dapat diakses sewaktu waktu tanpa perlu melakukan tatap muka dan melakukan janji temu dengan pengajar[8].
1. Asynchronous 
Asynchronous artinya tidak di waktu bersamaan. Peserta didik dapat memiliki waktu belajar yang berbeda dengan bahan ajar yang diberikan oleh guru. Asynchronous training sangat populer karena memungkinkan akses ke materi pembelajaran yang tidak dibatasi ruang dan waktu. Siswa dapat melakukan dan menyelesaikan studi mereka kapan saja sesuai jadwal yang ditentukan. Pembelajaran dapat berupa membaca, animasi, simulasi, game edukasi, tes, kuis, dan kumpulan tugas
2. Synchronous
 Synchronous berarti pendidikan dapat siswa belajar secara bersamaan dengan mengakses internet pada waktu yang bersamaan. Jadi komunikasi langsung juga bisa berlangsung secara online. Saat melakukan pelatihan sinkron, pendidikan melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberikan materi berupa makalah atau slide presentasi. Sementara siswa mendengarkan presentasi. Meraka dapat mengajukan pertanyaan dan memberikan komentar tentang materi pelajaran materi secara langsung melalui internet.




2.5 [bookmark: _Toc135402876]Kelebihan SPADA UNISAN
Menurut Rahmawati (2016) indikator-indikator pemahaman konsep sebagai berikut: a).Menyatakan ulang sebuah konsep. b) Mengklasifikasikan menurut sifat – sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. c) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu. d) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.Sesuai dengan penelitian Sudarman dan Vahlia (2016) Pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran.
  Kelebihan SPADA UNISAN antara lain :
1. Data yang diperlukan untuk menggunakan SPADA UNISAN baik  dosen maupun mahasiswa telah terintegrasi dengan sistem akademik, sehingga tidak perlu mendaftar secara  detail. Cukup mengikuti langkah-langkah yang sederhana guna mengoperasikan SPADA UNISAN dalam proses perkuliahan. Hal ini memberi kemudahan dalam mengakses SPADA UNISAN untuk digunakan dalam perkuliahan.
2. Perkuliahan dapat dilakukan dimana  saja dan kapan saja, dapat menjangkau wilayah yang jauh dari kampus serta mahasiswa tidak perlu harus datang ke kampus langsung  untuk mengikuti perkuliahan.
Didalam Spada, mahasiswa juga dapat mengumpulkan tugas yang dikerjakan secara berkelompok. Dosen menilai dari ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas, melihat diskusi antar anggota kelompok maupun diskusi beda kelompok. Kelemahannya pada Spada yaitu belum terdapatnya fasilitas seperti berbicara face to face antar mahasiswa maupun dosen sehingga apabila menjelaskan tentang pembelajaran perlu ditulis kemudian difotokan terlebih dahulu.
2.6 [bookmark: _Toc135402877]Pengertian Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc113745513]	Diambil dari  buku statistika untuk penelitian menurut Prof. DR. SUGIONO di halaman 312 Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh murid di SMP Cendekia. Jumlah murid 1000. Berdasarkan sampling error 5%, maka jumlah sampel murid yang representatif adalah 258 murid. Dalam contoh penelitian tidak menggunakan 258 murid, tetapi hanya 30 murid.
Sedangkan di Universitas Ichsan Gorontalo. Jumlah mahasiswa UNISAN yang menggunakan SPADA UNISAN berjumlah 3.873 user. Dalam penelitia mengambil sampel 150 user.

2.7 [bookmark: _Toc135402878]System Usability Scale
         System Usability Scale (SUS) adalah metode pengujian kegunaan suatu aplikasi. SUS dikembangkan sebagai ukuran usability yang “sederhana” (Sri Handayani, 2019). SUS adalah kuesioner yang dapat digunakan untuk mengukur kegunaan sistem komputer dari perspektif subjektif pengguna (Brooke, n.d.).
SUS dikembangkan oleh John Brooke dari 1986. Instrumen SUS berupa kuesioner yang terdiri dari 10 item pertanyaan. Sampai saat ini, SUS banyak digunakan untuk mengukur kegunaan dan telah menunjukkan beberapa keunggulan, termasuk: (2) SUS sangat mudah digunakan dan tidak memerlukan perhitungan yang rumit (Bangor, Staff, Kortum, Miller & Staff, 2009). (3) SUS tersedia secara gratis, tanpa biaya tambahan. (4) SUS telah terbukti valid dan reliabel meskipun ukuran sampelnya kecil (Aprilia et al., 2015). Skala tes berkisar dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) (Tinggi, Di, & Rasmila, 2018) [9].
2.8 [bookmark: _Toc113745514][bookmark: _Toc135402879]Penerapan Metode SUS
System Usability Scale adalah kusioner untuk mengukur kegunaan perangkat lumak. Setalah perangkat lunak ditulis dan dikembangkan, maka dilakukan pengujian menggunakan metode SUS. Ada 10 pertanyaan untuk dipilih dalam skala 1 sampai 5 untuk metode pengukuran ini. Kedua, nilai 1 berarti sangat tidak setuju, sedangkan nilai 5 juga berarti sangat setuju [9]. Standar metode SUS adalah sebagai berikut. 
Pengukuran usability dilakukan untuk menilai apakah interaksi antara pengguna dengan aplikasi dapat berjalan dengan baik. Pengukuran dilakukan mengikuti konsep user testing, dengan penekanan pada pengukuran dan bukan pengujian, sebagai berikut:
a. Menentukan tujuan dalam mengeksplorasi pertanyaan.
b. Memilih paradigma dan teknik pengukuran dalam usability.
c. Merancang task yang akan menjadi sarana pengukuran.
d. Memilih partisipan yang akan menjadi pengguna untuk mencoba aplikasi.
e. Mempersiapkan kondisi pengukuran.
f. Merencanakan jalannya pengukuran.
g. Melakukan evaluasi, analisis dan penyajian data.


			    Tabel 2.2 Kriteria metode SUS
 SUS				    Tingkatan			kriteria
Lebih besar 80,3			A			Sangat setuju
Nilai dari 68 sampai 80,3		B			Setuju 
Nilai 68				C			Ragu-ragu
Nilai 51 sampai 68			D			Tidak setuju
Nilai dibawah 51			E			Sangat tidak setuju

Tabel 2.3 Menghitung skor SUS (System Usability Scale)
	
 					skor rata-rata
 					jumlah skor SUS
          					jumlah responden



Di mana X̅ adalah skor rata-rata, Σx adalah jumlah skor System Usability Scale dan 𝑛 adalah jumlah dari responden. Dari hasil tersebut akan diperoleh suatu nilai rata-rata dari seluruh penilaian skor responden. Untuk menentukan grade hasil penilaian ada 2 (dua) cara yang dapat digunakan [11]. Penentuan pertama dilihat dari sisi tingkat penerimaan pengguna, grade skala dan adjektif rating yang terdiri dari tingkat penerimaan pengguna terdapat tiga kategori yaitu not acceptable, marginal dan acceptable. Sedangakan dari sisi tingkat grade skala terdapat enam skala yaitu A, B, C, D, E dan F. Dan dari adjektif rating terdiri dari worst imaginable, poor, ok, good, excellent dan best imaginable. Penentuan yang kedua dilihat dari sisi percentile range (SUS skor) yang memiliki grade penilaian yang terdiri dari A, B, C, D dan E. Penentuan hasil penilaian berdasarkan SUS score percentile rank dilakukan secara umum berdasarkan hasil perhitungan penilaian pengguna.
Cara menggunakan System Usability Scale (SUS) selanjutnya adalah dengan menulis data hasil responden di Excel atau aplikasi lain. Jumlah responden akan dijelaskan kemudian. Contoh ringkasan data ditunjukkan pada tabel di bawah ini. Tidak ada pertanyaan dari Q1 sampai Q10, nomor adalah jawaban yang diberikan oleh responden.

Cara menggunakan System Usability Scale (SUS) selanjutnya adalah dengan menulis data hasil responden di Excel atau aplikasi lain. Jumlah responden akan dijelaskan kemudian. Contoh ringkasan data ditunjukkan pada tabel di bawah ini. Tidak ada pertanyaan dari Q1 sampai Q10, nomor adalah jawaban yang diberikan oleh responden.
Adapun pertanyaan yang di ajukan kepada rosponden terhadap minat belajar mahasiswa unisan dalam bentuk kuesioner SUS seperti pada tabel dibawah ini :





Tabel 2.4 Contoh Jumlah Responden
	No
	Responden
	Q1
	Q2
	Q3
	Q4
	Q5
	Q6
	Q7
	Q8
	Q9
	Q10
	Jml
	Nilai
(Jml x 2,5)

	1
	Responden 1
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	34
	85

	2
	Responden 2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	34
	85

	3
	Responden 3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	34
	85

	…
	Responden …
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	34
	85



Dari jumblah responden 150 diambil sampel 4 orang dan terdiri dari 10 pertanyaan. Yang dimana semua pertanyaan memilik skor 1-5.

[bookmark: _Toc135402880]Tabel 2.5 Contoh Penerapan Metode System Usability Scale
	No.
	Pertanyaan
	Skor

	1
	Saya pikir saya ingin menggunakan alikasi ini
	1 – 5

	2
	Saya menemukan bahwa aplikasi ini tidak di buat serumit ini
	1 – 5

	3
	Saya pikir aplikasi ini mudah untuk
digunakan
	1 – 5

	4
	Saya pikir saya perlu bantuan orang
teknis dalam menggunakan sistem ini
	1 – 5

	5
	Saya	menemukan	berbagai	fungsi
diaplikasi ini terintegrasi dengan baik
	1 – 5

	6
	Saya pikir   terlalu   banyak   ketidak
konsistenan dalam sistem ini
	1 – 5

	7
	Saya	akan	membayangkan	bahwa
kebanyakan orang akan belajar dengan mudah dalam mempelajari aplikasi ini
	1 – 5

	8
	Saya menemukan aplikasi ini sangat
tidak praktis
	1 – 5

	9
	Saya merasa sangat percaya diri dalam
menggunakan aplikasi ini
	1 – 5

	10
	Saya perlu banyak belajar sebelum
menggunakan aplikasi ini
	1 – 5



Dari instrument pertanyaan pada Tabel 2.6, di mana responden diberikan pilihan skala 1–5 untuk dijawab berdasarkan pada seberapa banyak responden setuju dengan setiap pernyataan tersebut terhadap aplikasi atau fitur yang di uji. Nilai 1 berarti sangat tidak setuju dan nilai 5 berarti sangat setuju dengan pernyataan tersebut Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini :
Tabel 2.6 pilihan skala
	Strongly
Disagree 1
	

2
	

3
	

4
	Strongly Agree
5

	O
	O
	O
	O
	O





                          


Seperti yang telah dijelaskan pada Tabel diatas 2.7 diatas System Usability Scale mempunyai 5 jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Skor dari pilihan jawaban tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.8 berikut ini :


Tabel 2.7 skala penilaian skor

	Jawaban
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Ragu-Ragu (RG)
	3

	Setuju (S)
	4

	-Sangat Setuju (SS)
	5



Setelah data-data kuesioner yang diberikan kepada responden terkumpul, selanjutnya akan melakukan konversi tanggapan responden dengan cara [10]:

a) Pernyataan ganjil, yaitu: 1, 3, 5, 7, dan 9 skor yang diberikan oleh responden dikurangi dengan 1.
skor SUS ganjil = ∑ Px − 1	(1) Dimana Px adalah jumlah pertanyaan ganjil.
b) Pernyataan genap, yaitu 2, 4, 6, 8, dan 10 skor yang diberikan oleh responden digunakan untuk mengurangi 5
skor SUS genap = ∑ 5 − Pn	(2) Dimana Pn adalah jumlah pertanyaan genap.
c) Hasil dari konversi tersebut selanjutnya dijumlahkan untuk setiap responden kemudian dikalikan dengan 2,5 agar mendapatkan rentang nilai antara 0 – 100.
     (∑ skor ganjil − ∑ skor genap ) x 2,5			(3)
d) Setelah skor dari masing-masing responden telah diketahui langkah selanjutnya adalah mencari skor rata-rata dengan cara menjumlahkan semua hasil skor dan dibagi dengan jumlah responden yang ada. Perhitungan ini dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut:

Di mana ̅X adalah skor rata-rata, ∑ x adalah jumlah skor System Usability Scale dan 𝑛 adalah jumlah dari responden. Dari hasil tersebut akan diperoleh suatu nilai rata-rata dari seluruh penilaian skor responden. Untuk menentukan grade hasil penilaian ada 2 (dua) cara yang dapat digunakan [11]. Penentuan pertama dilihat dari sisi tingkat penerimaan pengguna, grade skala dan adjektif rating yang terdiri dari tingkat penerimaan pengguna terdapat tiga kategori yaitu    not acceptable, marginal dan acceptable. Sedangakan dari sisi tingkat grade skala terdapat enam skala yaitu A, B, C, D, E dan F. Dan dari adjektif rating terdiri dari worst imaginable, poor, ok, good, excellent dan best imaginable. Penentuan yang kedua dilihat dari sisi percentile range (SUS skor) yang memiliki grade penilaian yang terdiri dari A, B, C, D dan E. Penentuan hasil  penilaian berdasarkan SUS score percentile rank dilakukan secara umum berdasarkan hasil  perhitungan penilaian pengguna.
 					2.8 Tabel skor
	Grade
	Keterangan

	A
	skor >= 80,3

	B
	skor >= 74 dan < 80,3

	C
	skor >= 68 dan < 74

	D
	skor >= 51 dan < 68

	E
	skor lebih < 51







Pertanyaan menggunakan system usability scale (SUS)
1. Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi
2. Saya rasa sistem ini rumit untuk digunakan
3. Saya merasa sistem ini mudah digunakan 
4. Saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini
5. Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya
6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)
7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat
8. Saya merasa sistem ini membingungkan 
9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini
10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini

[bookmark: _Toc135402881]2.2 Contoh kasus analisis pada sistem informasi akademik mahasiswa      menggunakan Sistem Usability Scale (SUS)
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengidentikasi  permasalahan  pada  Sistem  Informasi 
Akademik  Mahasiswa  (SIAM),  mengetahui  tingkat  usability-nya, dan memberikan 
rekomendasi perbaikan SIAM.  Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Riau 
mulai Februari hingga Juli 2019. Tahap awal pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
observasi  langsung  terhadap  objek  penelitian  yaitu  Sistem  Informasi Akademik  Mahasiswa 
(SIAM)  UMRI.  Sampel  diambil  menggunakan  metode  random sampling. Sebanyak 4.623 
mahasiswa aktif  pengguna SIAM  Universitas  Muhammadiyah  Riau  terpilih  menjadi  sampel 
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode System Usability 
Scale (SUS) untuk mengetahui tingkat usability, mengidentikasi permasalahan, dan memberi 
rekomendasi perbaikan  SIAM. Hasil  penelitian menunjukan  bahwa SIAM  sudah  acceptable 
atau dapat diterima oleh penggunanya dan memiliki skala nilai C+ dan memiliki rating good; dan 
tur SIAM belum dirancang dengan baik; dan SIAM memiliki banyak inkonsistensi. Beberapa 
rekomendasi perbaikan dari beberapa pihak diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 
tim pengembang sistem dalam melakukan perbaikan usability system sehingga SIAM memiliki 
tingkat usability yang tinggi dan dapat mencapai kepuasan pengguna.
Kata kunci: SIAM; sistem informasi; system usability scale; usability
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengidentikasi  permasalahan  pada  Sistem  Informasi 
Akademik  Mahasiswa  (SIAM),  mengetahui  tingkat  usability-nya, dan memberikan 
rekomendasi perbaikan SIAM.  Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Riau 
mulai Februari hingga Juli 2019. Tahap awal pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
observasi  langsung  terhadap  objek  penelitian  yaitu  Sistem  Informasi Akademik  Mahasiswa 
(SIAM)  UMRI.  Sampel  diambil  menggunakan  metode  random sampling. Sebanyak 4.623 
mahasiswa aktif  pengguna SIAM  Universitas  Muhammadiyah  Riau  terpilih  menjadi  sampel 
dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode System Usability 
Scale (SUS) untuk mengetahui tingkat usability, mengidentikasi permasalahan, dan memberi 
rekomendasi perbaikan  SIAM. Hasil  penelitian menunjukan  bahwa SIAM  sudah  acceptable 
atau dapat diterima oleh penggunanya dan memiliki skala nilai C+ dan memiliki rating good; dan 
tur SIAM belum dirancang dengan baik; dan SIAM memiliki banyak inkonsistensi. Beberapa 
rekomendasi perbaikan dari beberapa pihak diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 
tim pengembang sistem dalam melakukan perbaikan usability system sehingga SIAM memiliki 
tingkat usability yang tinggi dan dapat mencapai kepuasan pengguna.
Kata kunci: SIAM; sistem informasi; system usability scale; usability
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pada Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAM), mengetahui tingkat usability-nya, dan memberikan rekomendasi perbaikan SIAM. Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Riau mulai Februari hingga Juli 2019. Tahap awal pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi langsung terhadap objek penelitian yaitu Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAM) UMRI. Sampel diambil menggunakan metode random sampling. Sebanyak 4.623 mahasiswa aktif pengguna SIAM Universitas Muhammadiyah Riau terpilih menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengetahui tingkat usability, mengidentifikasi permasalahan, dan memberi rekomendasi perbaikan SIAM. Hasil penelitian menunjukan bahwa SIAM sudah acceptable atau dapat diterima oleh penggunanya dan memiliki skala nilai C+ dan memiliki rating good; dan fitur SIAM belum dirancang dengan baik; dan SIAM memiliki banyak inkonsistensi. Beberapa rekomendasi perbaikan dari beberapa pihak diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi tim pengembang sistem dalam melakukan perbaikan usability system sehingga SIAM memiliki tingkat usability yang tinggi dan dapat mencapai kepuasan pengguna. Kata kunci: SIAM sistem informasi; system usability scale.





















2.9 [bookmark: _Toc509576967][bookmark: _Toc525801853][bookmark: _Toc471760999][bookmark: _Toc529003783][bookmark: _Toc529779426][bookmark: _Toc529780207][bookmark: _Toc82787535][bookmark: _Toc113745516][bookmark: _Toc135402882]Kerangka Pemikiran
MASALAH

1. Mahasiswa masih sulit memahami materi pembelajaran daring SPADA UNISAN
2. Bagaimana hasil penerapan Metode System Usability Scale (SUS) dalam melakukan pembelajaran daring SPADA UNISAN


	




PEMODELAN

Observasi & Dokumntasi
Pengumpulan Data
Elearning
System Usability Scale (SUS)





TUJUAN




Menetukan teknik pengujian (SUS)



	Memilih responden


Pengumpulan data responden


	
Kesimpulan 




1. Untuk mengetahui cara melakukan evaluasi pembelajaran daring SPADA  UNISAN menggunakan Metode System Usability Scale (SUS) 
2. Bagaimana hasil penerapan Metode System Usability Scale (SUS) dalam melakukan pembelajaran daring SPADA UNISAN 



[bookmark: _Toc422411678]Gambar 2.9 Kerangka Pikir

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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[bookmark: _Toc385187139][bookmark: _Toc509577199][bookmark: _Toc525802552][bookmark: _Toc529779756][bookmark: _Toc471761755][bookmark: _Toc113745517]


[bookmark: _Toc135402883][bookmark: _Toc385187140]BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc520158802][bookmark: _Toc526925054][bookmark: _Toc113745518][bookmark: _Toc135402884]Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian
Pendekatan yang di gunakan dari tingkat penerapannya, menjadikan penelitian yang diterapkan merupakan penelitian yang sifatnya terapan, Berdasarkan informasi yang didapatkan maka proses penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, Dilihat dari perlakuan terdapat data, maka penelitian ini merupakan penelitan konfirmatori.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus Pembelajaran Daring SPADA UNISAN. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran seperti yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi objek penelitian adalah Kuesioner. Penelitian ini dimulai dari Bulan Mei 2022 yang berlokasi di Fakultas Ilmu Komputer.
3.2 [bookmark: _Toc520158803][bookmark: _Toc526925055][bookmark: _Toc113745519][bookmark: _Toc135402885]Pengumpulan Data
Data primer pada penelitian ini adalah data Kuesioner yang dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi dan observasi sedangkan data sekunder dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi.












3.3 [bookmark: _Toc113745520]
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3.3 [bookmark: _Toc135402886]Pemodelan
System Usability Scale (SUS)
Elearning
Observasi dan Dokumentasi
Pengumpulan Data
Selesai
Mulai








	







[bookmark: _Toc135402887]3.4 Pelaksanaan Evaluasi
Pada fase ini data relevan dengan penelitian dikumpulkan dan digunkan untuk menganalisis masalah Usability, Pelaksanaan evaluasi dibagi menjadi tiga bagian yaitu pengujian Usability, wawancara, dan kuesioner.
[bookmark: _Toc135402888]3.5 Pengujian Usability
            Pengujian Usability digunakan untuk menyelidiki masalah Usability yang digunakan untuk mengukur seberapa nyaman pengguna dengannya seberapa cepat pengguna dapat menggunakan aplikasi untuk menyelesaikan tugas. Tingkat kecepatan yang diperlukan pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan pada aplikasi, serta sejauh mana tingkat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna pada aplikasi. Menurut Nielsen untuk mengidentifikasi masalah dalam aplikasi cukup mengunakan lima orang. Pengujian dengan lima orang memungkinkan menemukan masalah Usability lebih dari 80% dan jika menggunakan lebih banyak peserta tes maka peningkatannya tidak terlalu signifikan yaitu hanya 20%. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling kusioner yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai yang diinginkan terpenuhi.
3.6 [bookmark: _Toc113745523][bookmark: _Toc135402889]Analisis Hasil Evaluasi
Data Usabiity test, diperoleh dari pengisian kusioner. Kusioner tersebut diolah untuk mendapatkan hasil evaluasi.
2




[bookmark: _Toc135402890]BAB IV
[bookmark: _Toc135402891]HASIL PENELITIAN
[bookmark: _Toc135402892]4.1 Hasil Pengumpulan Data
	Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa di Universitas Ichsan Gorontalo yang menggunakan aplikasi SPADA unisan. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kusioner SUS secara langsung melalui pengisian di google form kepada mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo yakni 150 mahasiswa.

		Tabel 4.1 Hasil pengumpulan Data Responden Mahasiswa
	Keterangan                                                Jumlah                                        Persentase

	Kusioner yang diterima                                          150                                               100%

Kusioner yang tidak layak                                      37                                                   24%

Kusioner yang memenuhi syarat                            113                                                 76%






	Berdasarkan data pada tabel diatas, maka dismpulkan bahwa total kusioner yang diterima dari responden mahasiswa 150 kusioner (100%). Terdapat kusioner yang tidak memenuhi syarat karena tidak lolos pemriksaaan data sebsear 37 kusioner dari responden mahasiswa yang terindikasi straight lining atau mengisi secara lurus tidak terapat perbedaan diantara indikator satu dengan yang lainya, sehingga tidak dapat digunakan dalam penelitian (Heir et al 2013). 
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kusioner dalam penelitian ini yaitu 113 kuesioner (76%) dari responden mahasiswa yang siap untuk diolah.
[bookmark: _Toc135402893]4.2  Hasil Analisis Demografi
	Karaksteristik penelitian yang digunakan didalam penelitian ini untuk analisis demografi yaitu terdiri dari beberapa aspek yaitu jenis kelamin, umur, fakultas, jurusan, semseter, serta responenden penggunaan SPADA unisan
	diketahui dari responden yang menjawab kuisioner pada mahasiswa sebanyak 72 orang (63,2%) berjenis kelamin laki-laki dan 42 orang (38,7%) berjenis kelamin perempuan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa memkai apliasi SPADA unisan di Univeristas Ichsan Gorontalo lebih banyak laki-laki yang menggunakan aplikasi SPADA unisan.
Diketahui bahwa dari responden yang menjawab kuesioner berdasarkan fakultas, yakni fakultas ekonomi (0,1%) menggunakan aplikasi spada unisan dan fakultas Fisip (2.5%) menggunakan aplikasi spada unisan. Pada fakultas Ilmu sosial dan politik sebanyak (8,4%) menggunakan aplikasi spada unisan, fakultas Teknik informatika sebanyak (32,8%) menggunakan aplikasi spada unisan, fakultas pertanian sebanyak (1,7%) menggunakan aplikasi spada unisan. Fakultas hukum sebnayak (1,7%) menggunakan apliasi spada unisan dan fakultas teknik sebanyak (2,5%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa fakultas ilmu komputer yang paling banyak yang memakai aplikasi spada unisan di Universitas Ichsan Gorontalo.
dapat diketahui bahwa dari responden yang menjawab kuesioner berdasarkan jurusan, yakni jurusan arsitektur (0,8%) menggunakan aplikasi spada unisan jurusan manajemen (3.4%) menggunakan aplikasi spada unisan. Pada jurusan Ilmu hukum (2,5%) menggunakan aplikasi spada unisan, jurusan agroteknologi sebanyak (9,2%) menggunakan aplikasi spada unisan, jurusan ilmu pemerintahan (0,1%) menggunakan aplikasi spada unisan. Sistem informasi sebanyak (2,5%), menggunakan apliasi spada unisan, jurusan teknik informatika sebanyak (31,1%), jurusan ilmu komunikasi sebanyak (0,1%) menggunakan aplikasi spada unisan dan jurusan teknik elektro sebanyak (4,2%) Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa jurusan teknik informatika yang paling banyak yang memakai aplikasi spada unisan di Universitas Ichsan Gorontalo.
dapat diketahui bahwa dari responden yang menjawab kuesioner berdasrkan semester, yakni semester 11 sebanyak 19 orang (16%) menggunakan aplikasi spada unisan dan semester 10 Sebanyak 9 orang (7,6%) menggunakan aplikasi spada unisan. Semester 6 sebanyak 18 orang (15,1%) menggunakan aplikasi spada unisan, semester 1 berjumlah 1 orang (0,8%) menggunakan aplikasi spada unisan, semester 9 sebanyak 26 orang (21,8%) menggunakan aplikasi spada unisan, semester 7 sebanyak 11 orang (9,2%), semester 2 berjumlah 2 orang (1,7%) menggunakan 
spada unisan, semester 8 sebnayak 15 orang (12,6) menggunakan spada unisan dan semester 3, 4 dan 5 berjumlah 1 orang (0,8%) menggunakan aplikasi spada unisan. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa semester 9 yang paling banyak menggunakan spada unisan di Universitas Icshan Gorontalo.
4.3 Uji Validasi
Pada pengujian keabsahan, nilai rtabel digunakan taraf signifikan 5% dengan jumlah responden 40, maka nilai dari rtabel yang didapatkan sebesar 0,312 karena peneliti mengambil nilai yang mendekati jumlah responden. Dalam menentukan suatu item dinyatakan sah atau tidak jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan nilai 0,312 sebaliknya tidak sah jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel. Hal ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini.




Tabel 4.2 uji validasi
	Item
	r hitung
	r tabel
	Ket

	X1
	0,626
	0,312
	Valid

	X2
	0,363
	0,312
	Valid

	X3
	0.614
	0,312
	Valid

	X4
	0,539
	0,312
	Valid

	X5
	0,434
	0,312
	Valid

	X6
	0,538
	0,312
	Valid

	X7
	0,560
	0,312
	Valid

	X8
	0,634
	0,312
	Valid

	X9
	0,613
	0,312
	Valid

	X10
	0,556
	0,312
	Valid







[bookmark: _Toc135402894]4.4  Analisis System Usability Scale (SUS)
Setelah menelaah skenario dan mewawancarai responden, responden diminta untuk mengisi jawaban kuesioner SUS. Hasil tanggapan masing-masing responden menurut poin Likert ditampilkan pada halaman terlampir. Setelah jawaban dari masing-masing responden diterima, maka dilakukan pengolahan data. Ada ketentuan perhitungan kuesioner SUS yaitu:  
1. Pada setiap pertanyaan ganjil (1,3,5,7,9) Skor akhir didapatkan dari jawaban responden dikurangi dengan angka 1 (R1 = 5. Maka 5-1 = 4, dst) 
2. Pada setiap pertanyaan genap (2,4,6,8,10). Skor Akhir didapatkan dari angka
3. dikurang dengan jawaban likert responden. (R2 = 2. Maka 5-2 = 3, dst) 
4. Setelah didapatkan hasil dari jawaban kuisioner 1-10, maka nilai tersebut ditotalkan dan dikalikan dengan 2,5. 
5. Untuk mengetahui skor akhir, seluruh nilai total yang telah dikalikan 2,5 dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah responden. 
Berikut rumus perhitunganskor SUS :
Nilai rata-rata = 
Dimana xi : Nilai score responden
	  N : Jumlah Responden
Skor SUS = (R1 – 1) + (5 – R2) + (R3 – 1) + (5 – R4) + (R5 -1) + (5 – R6) + (R7 – 1 (5 – R8) + (R9 – 1) + (5 – R10) x 2.5
Score pada SUS
[image: ]pada SUS Hasil penilaian dari SUS Score, seperti pada gambar berikut:







Gambar 4.1 Score SUS

Berdasarkan penilaian dari score pada SUS terdapat 3 penilaian, yaitu:
1. Acceptability Ranges adalah penilaian dengan range sebagai berikut: Not Acceptable 0-50 
Marginal 50-70 
Acceptable 70-100
2. Grade Scale 
A = 80.3-100 
B = 68-80.3 
C = 68 
D = 51-68 
F = 0-51
3. Adjective Ratings 
Best Imaginable = 85-100 
Excellent = 74-85 
Good = 53-74 
Ok = 39-53
 Poor = 25-39 
Worst Imaginable =0-25
Sebelum melakukan pengukuran kepuasan menggunkan metode SUS, data yang sudah dikumpulkan di olah melalui SPSS dan Microsoft Excell untuk mendapat total skor yg didapat dari perhitungan skor System usability scale (SUS) tiap responden:


			Tabel 4.2 Hasil Uji SUS
	Responden
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	X6
	X7
	X8
	X9
	X10
	Jumlah
	Nilai (jmlh*2.5)

	R1
	3
	2
	4
	1
	4
	2
	2
	0
	2
	2
	22
	55

	R2
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	20
	50

	R3
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	24
	60

	R4
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	16
	40

	R5
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	20
	50

	R6
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	1
	23
	57,5

	R7
	4
	1
	4
	1
	3
	3
	0
	1
	4
	1
	22
	55

	R8
	3
	2
	1
	2
	4
	2
	1
	2
	3
	1
	20
	50

	R9
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	26
	65

	R10
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	21
	52,5

	R11
	3
	1
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	0
	1
	22
	55

	R12
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	25
	62,5

	R13
	3
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	21
	52,5

	R14
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	0
	18
	45

	R15
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	30
	75

	R16
	3
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	22
	55

	R17
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	29
	72,5

	R18
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	72,5

	R19
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	28
	70

	R20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	40
	100

	R21
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	0
	19
	47,5

	R22
	0
	3
	1
	3
	3
	4
	0
	2
	3
	1
	20
	50

	R23
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	27
	67,5

	R24
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	3
	1
	23
	57,5

	R25
	0
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	27
	67,5

	R26
	3
	1
	3
	1
	3
	0
	4
	0
	4
	0
	19
	47,5

	R27
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	26
	65

	R28
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	20
	50

	R29
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	20
	50

	R30
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	22
	55

	R31
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	28
	70

	R32
	2
	2
	0
	0
	1
	4
	2
	3
	1
	0
	15
	37,5

	R33
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	26
	65

	R34
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	25
	62,5

	R35
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	25
	62,5

	R36
	3
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	21
	52,5

	R37
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	24
	60

	R38
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	24
	60

	R39
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	24
	60

	R40
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	22
	55

	R41
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	28
	70

	R42
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	27
	67,5

	R43
	1
	4
	0
	4
	4
	4
	0
	4
	0
	1
	22
	55

	R44
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	20
	50

	R45
	3
	3
	4
	1
	3
	3
	4
	3
	3
	1
	28
	70

	R46
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	0
	1
	28
	70

	R47
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	24
	60

	R48
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	0
	27
	67,5

	R49
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	24
	60

	R50
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	36
	90

	R51
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	30
	75

	R52
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	0
	0
	1
	3
	13
	32,5

	R53
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	1
	18
	45

	R54
	3
	0
	4
	1
	2
	1
	3
	0
	3
	0
	17
	42,5

	R55
	2
	1
	2
	0
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	14
	35

	R56
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	0
	14
	35

	R57
	3
	1
	3
	0
	3
	2
	3
	3
	3
	0
	21
	52,5

	R58
	2
	1
	4
	1
	3
	3
	1
	1
	3
	0
	19
	47,5

	R59
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	50

	R60
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	22
	55

	R61
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	0
	19
	47,5

	R62
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	28
	70

	R63
	3
	3
	3
	0
	3
	1
	3
	3
	3
	0
	22
	55

	R64
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	28
	70

	R65
	3
	1
	4
	0
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	23
	57,5

	R66
	2
	1
	1
	3
	4
	2
	1
	1
	1
	0
	16
	40

	R67
	3
	3
	4
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	1
	27
	67,5

	R68
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	27
	67,5

	R69
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	1
	1
	2
	1
	19
	47,5

	R70
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	22
	55

	R71
	3
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	19
	47,5

	R72
	3
	3
	3
	3
	4
	0
	4
	3
	3
	3
	29
	72,5

	R73
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	3
	3
	0
	22
	55

	R74
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	1
	31
	77,5

	R75
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	  3
	3
	3
	1
	28
	70

	R76
	3
	0
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	19
	47,5

	R77
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	22
	55

	R78
	3
	1
	2
	0
	4
	1
	2
	1
	2
	1
	17
	42,5

	R79
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	18
	45

	R80
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	0
	28
	70

	R81
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	4
	1
	29
	72,5

	R82
	3
	3
	4
	1
	4
	3
	3
	3
	4
	1
	29
	72,5

	R83
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	21
	52,5

	R84
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	0
	22
	55

	R85
	3
	3
	3
	2
	4
	1
	4
	3
	3
	1
	27
	67,5

	R86
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	0
	1
	22
	55

	R87
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	25
	62,5

	R88
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	26
	65

	R89
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	24
	60

	R90
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	27
	67,5

	R91
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	26
	65

	R92
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	26
	65

	R93
	3
	1
	3
	0
	3
	1
	4
	1
	3
	1
	20
	50

	R94
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	0
	1
	24
	60

	R95
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	27
	67,5

	R96
	4
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	72,5

	R97
	0
	4
	3
	2
	1
	1
	4
	1
	3
	3
	22
	55

	R98
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	17
	42,5

	R99
	2
	3
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	21
	52,5

	R100
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	25
	62,5

	R101
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	28
	70

	R102
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	19
	47,5

	R103
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	21
	52,5

	R104
	2
	3
	3
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	1
	23
	57,5

	R105
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	20
	50

	R106
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	31
	77,5

	R107
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	29
	72,5

	R108
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	28
	70

	R109
	4
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	25
	62,5

	R110
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	20
	50

	R111
	3
	2
	0
	0
	0
	3
	3
	2
	3
	0
	16
	40

	R112
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	33
	82,5

	R113
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	0
	4
	20
	50

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2653
	3730



a. Data system Usability Scale (SUS)
Untuk mendapatkan hasil usability test di atas, dilakukan langkah demi langkah sesuai petunjuk perhitungan System Usability Scale (SUS). Hasil penjumlahan data yang dikonversi adalah 2653. Hasilnya dikalikan dengan 2.5 menghasilkan 3730. Langkah selanjutnya adalah pembagian jawaban, yaitu 113, menghasilkan 33.
Berikut ini langkah-langkah perhitungan skor SUS:

 
Keterangan :


     n = Jumlah responden
[bookmark: _Toc135402895]4.4 Pembahasan hasil penelitian
	Nilai akhir SUS dari tanggapan 113 responden adalah 33, sesuai dengan pedoman interpretasi SUS menunjukan bahwa skor 33 untuk versi Acceptability Ranges didapat Not Acceptable, hasil grade scale dari sisi tingkat penerimaan pengguna termasuk kedalam kelas Poor, dan skor yang didapat merupakan skor yang berada diatas skor rata-rata ( above avarage).
	Skor 33 tersebut di interprestasikan dalam tiga versi penilaian, yaitu :
a. Interpretasi dengan acceptability ranges maka skor 33 masuk kedalam not accetable
b. Interpretasi dengan grade scale skor 33 masuk kedalam grade scale F.
c. Interpretasi dengan adjective rating skor 33 masuk kedalam rating Poor yang hampir mendekati OK
Berikut ini merupakan persentase tanggapan tiap item pertanyaan SUS pada semua responden terhadap kuesioner yang di bagi :
Tabel 4.3 Persentase hasil kuesioner
	Skor Likert      R1          R2          R3          R4          R5         R6          R7         R8           R9        R10

	Sangat tidak    4,2%      7,8%       5,1%      8,6%       3,4%     7,6%        7%       7,8,7%    5,1%     4,3%
Setuju
Tidak setuju    3,3%      54,1%     9,5%      29,3%     4,3%     40,7%      9,4%    49,1%    6,8%      13,9%
 
Ragu-ragu      18,3%   16,4%    10,3%    13,8%     8,6%     23,9%      17,9%     18,1%    12,8%     7%
 
Setuju            65,8%    25%       59%       37,1%    69,8%    26,5%      54,7%     19%      65%        57,4%
 
Sangat            8,3%    4,3%      16,2%     11,2%     13,8%     3,4%        12%        6%     10,3%    17,4%
Setuju




Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian menyatakan sistem sudah cukup  akan tetapi masih perlu dilakukan perbaikan agar lebih mampu diterima dengan baik oleh pengguna.
masalah yang terjadi dari hasil pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1.  Terdapat 4,3% dari pengguna dengan pertanyaan 2 yang beranggapan bahwa terdapat bagian fitur yang masih rumit untuk digunakan.
2. Terdapat 11,2% dari pengguna dengan pertanyaan 4 yang beranggapan masih membutuhkan orang lain untuk mempelajari sistem.
3. Terdapat 3,4% dari pengguna dengan pertanyaan 6 merasa sistem masih tidak konsisten.
4. Terdapat 6% dari pengguna dengan pertanyaan 8 setuju bahwa sistem sulit digunakan.
2

5.  Terdapat 17,4% dari pengguna dengan pertanyaan 10 yang beranggapan setuju bahwa mereka perlu membiasakan diri terlebih dahulu untuk menggunakan sistem.
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[bookmark: _Toc135402897]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc135402898]5.1 Pembahasan sistem 
[bookmark: _Toc135402899]5.1.1 Tampilan halaman Home Kusioner SUS
[image: ] 
Gambar 5.1 Tampilan Halaman kusioner SUS
Halaman ini digunakan untuk masuk ke halaman home. Dimulai dengan memasukkan email pengguna, kemudian klik pertanyaan untuk melihat pertanyaan kuesioner dan kilik jawaban untuk melihat jawaban kuesioner.



33

[bookmark: _Toc135402900]5.1.2  Tampilan Halaman Pertanyaan Kuesioner SUS
[image: ]
		Gambar 5.2 Tampilan Halaman pertanyaan kusieoner sus	
Halaman ini merupakan halaman pertanyaan dari beberapa kuesioner dan siapa saja bisa mengisi pertanyaan yang telah disediakan.
5.1.3 [bookmark: _Toc135402901]Tampilan Halaman diagram berdasarkan jenis kelamin
[image: ]
Gambar 5.3 Tampilan halaman diagram jenis kelamin
Halaman ini merupakan halaman diagram berdasrkan jenis kelamin 



5.1.4 [bookmark: _Toc135402902]Rekapitulasi jawaban responden
	PERTANYAAN
	SANGAT TIDAK SETUJU
	TIDAK SETUJU
	RAGU-RAGU
	SETUJU
	SANGAT SETUJU

	Q1
	6
	4
	21
	74
	8

	Q2
	10
	52
	19
	28
	4

	Q3
	7
	11
	11
	49
	16

	Q4
	11
	31
	18
	43
	10

	Q5
	5
	5
	10
	79
	14

	Q6
	8
	45
	29
	28
	3

	Q7
	8
	10
	20
	62
	13

	Q8
	10
	56
	21
	20
	20

	Q9
	9
	7
	14
	74
	9

	Q10
	6
	15
	9
	65
	18


Tabel 4.4 Rekapitulasi

Pada tabel diatas merupakan data rekapitulasi jawaban dari beberapa pertanyaan responden terhadap pengguna aplikasi SPADA Unisan.
Pertanyaan menggunakan system usability scale (SUS)
1. Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi
2. Saya rasa sistem ini rumit untuk digunakan
3. Saya merasa sistem ini mudah digunakan 
4. Saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini
5. Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya
6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)
7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat
8. Saya merasa sistem ini membingungkan 
9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini
10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini


	Jawaban
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Ragu-Ragu (RG)
	3

	Setuju (S)
	4

	-Sangat Setuju (SS)
	5


Tabel 4.5 Penilai skor








Gambar 5.4 Grafik jawaban respon 1
Terdapat 65% dari pengguna dengan pertanyaan 1 yang beranggapan bahwa sistem ini bisa digunakan







Gambar 5.5 Grafik jawaban respon 2
Terdapat 46% dari pengguna dengan pertanyaan 2 yang beranggapan sistem ini rumit untuk digunakan 












Gambar 5.6 Grafik jawaban respon 3
Terdapat 52% dari pengguna dengan pertanyaan 3 yang beranggapan sistem ini mudah digunakan







Gambar 5.7 Grafik jawaban respon 4
Terdapat 38% dari pengguna dengan pertanyaan 4 yang beranggapan harus perlu bantuan untuk menggunakan sistem ini
















Gambar 5.8 Grafik jawaban respon 5
Terdapat 70% dari pengguna dengan pertanyaan 5 yang beranggapan sistem ini berjalan dengan semestin




	


Gambar 5.9 Grafik jawaban respon 6
Terdapat 40% dari pengguna dengan pertanyaan 6 yang beranggapan sistem ini tidak konsiste
















Gambar 5.10 Grafik jawaban respon 7
Terdapat 55% dari pengguna dengan pertanyaan 7 yang beranggapan sistem dapat dipahami oleh orang lain






	
          Gambar 5.11 Grafik jawaban respon 8
Terdapat 44% dari pengguna dengan pertanyaan 8 yang beranggapan sistem ini membingungkan 











 




Gambar 5.12 Grafik jawaban respon 9
Terdapat 66% dari pengguna dengan pertanyaan 9 yang beranggapan sistem ini tidak ada hambatan







Gambar 5.13 Grafik jawaban respon 10
Terdapat 58% dari pengguna dengan pertanyaan 10 yang beranggapan perlu membiasakan diri menggunakan sistem ini
2




[bookmark: _Toc135402903]BAB VI
[bookmark: _Toc135402904]KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _Toc135402905]6.1  Kesimpulan
     Dari penelitian yang telah dilakukan di dapat bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem SPADA unisan terhadap kuliah daring setelah diukur menggunakan System Usability Scale (SUS) dapat diambil kesimpulan bahwa hasil penilaian yang diberikan kepada 113 orang responden memperoleh skor sebesa 45.
      Dengan versi Acceptability Ranges didapat Not Acceptable, hasil grade scale dari sisi tingkat penerimaan pengguna termasuk kedalam kelas Poor, dan skor yang didapat merupakan skor yang berada diatas skor rata-rata ( above avarage).Hasil ini menunjukkan bahwa sistem ini tidak dapat diterima oleh penggunanya dan telah berada dibawah standar nilai rata-rata usability yang telah ditetapkan.
[bookmark: _Toc135402906]6.2  Saran


     disarankan untuk pengembangan sistem SPADA unisan adalah melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai aspek-aspek yang membuat rendahnya tingkat kepuasan pada sistem SPADA unisan baik dari segi fitur maupun segi antar muka sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna.
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Pertanyaan  Jawaban  Setelan

ANALISIS EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING
SPADA UNISAN DENGAN MENGGUNAKAN
SISTEM USABILITY SCALE

PETUNJUK :

1. Pada ini terdapat 10 pemyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan
materi pembelajaran yang baru selesai kamu pelajari, dan tentukan kebenarannya.

2. Berilah jawaban yang benar sesuai dengan pilihanmu.

3. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan
dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

4. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-petunjuk lain yang mungkin
diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.

Keterangan Pilihan jawaban :

1 = sangat tidak setuju
2 = tidak setuju

3= ragu-ragu

4 = setuju
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